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Abstrak

Latar Belakang: Sehat spiritual adalah suatu rasa keharmonisan antara diri dengan orang lain,
alam, dan kekuatan yang tertinggi (Allah). Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kesehatan spiritual Islam perawat di
ruang rawat inap RSU Kabupaten Tangerang. Metode Penelitian: Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Sampel pada penelitian ini
sebanyak 158 responden menggunakan teknik proportionate stratified random sampling
sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi. Hasil: hasil uji statistik menunjukan nilai P Value
hubungan usia dengan kesehatan spiritual sebesar 0,000, hubungan jenis kelamin dengan
kesehatan spiritual menunjukkan p-value 0,007, pendidikan dengan kesehatan spiritual
menunjukkan p-value 0,012, hubungan lama kerja dengan kesehatan spiritual menunjukkan
p-value 0,015 dan hubungan jabatan dengan kesehatan spiritual menunjukkan p-value 0,004.
Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa terdapat terdapat hubungan positif yang
signifikan antara faktor-faktor yang berhubungan dengan kesehatan spiritual Islam perawat
diruang rawat inap RSU Kabupaten Tangerang. Simpulan: Terdapat hubungan antara faktor-
faktor yang berhubungan dengan kesehatan spiritual Islam perawat di ruang rawat inap RSU
Kabupaten Tangerang .
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Factors related to the spiritual healthy of Islamic nurses in the inpatient unit of
Tangerang District Geberal Hospital

Abstract

Background : Spiritual healthy is a sense of harmony between ourself with others,
nature, and Supreme Power (Allah). Aim : The purpose of this study to determine
factors related to the spiritual healthy of Islamic nurses in inpatient wards RSU
Tangerang Regency. Methods : The design of this study is descriptive quantitative
by using Cross Sectional. Sample approach in this study as many as 158
respondents using proportionate straified random sampling technique sesual with
criteria inclusion and exclusion. Results : The analysis results of statistical tests
to show the score of P Value age relationship with spiritual health of 0.000, the
relationship of gender with spiritual healthy shows p-value 0.007, education with
spiritual healthy indicates p-value 0,012, the old relation with spiritual healthy
showed p-value0,015 and the relationship of spiritual healthy position showed p-
value Q 0004. The result of the analysis that there was a significant positive
relationship between the factors related to the spiritual healthyof Islamic nurses in
the inpatient unit of Tangerang District General Hospital. Conclusion : There is a
relationship between the factors related to the spiritual healthy of Islamic nurses
in the ward of Tangerang District Hospital.

Keywords : Spiritual healthy, age, gender, education, duration of work and
position
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PENDAHULUAN

Kesehatan spiritual adalah rasa harmonis atau saling keterkaitan antara diri
sendiri dengan orang lain, alam serta dengan kehidupan tertinggi. Seseorang dapat
memperoleh kesehatan spiritual dengan menemukan keseimbangan antara nilai-
nilai, tujuan, keyakinan dan hubungan mereka dengan orang lain. Seseorang yang
sehat secara spiritual akan mampu memaafkan diri sendiri dan orang lain, dapat
menerima suatu penderitaan atau kematian, memiliki kualitas kesejahteraan
emosional (Potter & Patricia A, 2009).

Menurut Organisasi kesehatan dunia (WHO) telah menetapkan seseorang
yang dikatakan sehat harus memenuhi empat unsur kesehatan yaitu, aspek fisik,
psikis, sosial dan spiritual (Potter Perry, 2013). Aspek spiritual merupakan salah
satu faktor penting dalam kesehatan seseorang, namun masih seringkali diabaikan
dalam pemenuhannya. Oleh sebab itu pemenuhan kebutuhan spiritual dan
emosional dari pasien merupakan tugas dari perawat.

Dalam penulisan Budiono (2010) didapatkan bahwa spiritualitas ditempat
kerja, perawat di Rumah Sakit Islam Unisma Malang termasuk dalam kategori
tinggi dengan nilai 4,06, semakin tingginya spiritualitas seseorang ditempat Kkerja,
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maka semakin tinggi komitmen organisasional yang akan menurunkan tingkat
turnover intention (Budiono & Alamsyah, 2014). Hasil penulisan lainnya yang
dilakukan oleh Mulyono (2010) menyebutkan bahwa pengalaman spiritual yang
diperoleh perawat yang terfasilitasi di STK (Tingkat Spiritual Ditempat Kerja)
dapat memberikan dampak positif bagi dirinya dan menimbulkan keprcayaan
terhadap organisasi di Rumah Sakit Islam Fatimah Cilacap (Mulyono, 2010). Pada
penulisan Ni Putu Mega Pratiwi melaporkan bahwa 70% perawat jarang
menanyakan dan mengurusi masalah psikis dan spiritual pasien dan hanya
berfokus pada kondisi fisik saja.

Spiritualitas adalah suatu satu kesatuan tema yang ada didalam hidup kita
dan merupakan suatu keadaan hidup. Farran et al, (1989) dalam Potter & Perry
(2013) mengatakan bahwa spiritualitas merupakan suatu komitmen tertinggi
individu dan merupakan prinsip yang paling komprehensif dari perintah atau suatu
nilai final yaitu argument yang sangat kuat yang diberikan dalam hidup Kita.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan spiritual yaitu: usia, jenis
kelamin, pendidikan, lama masa kerja dan jabatan.

Pentingnya kesehatan spiritual dapat mempengaruhi terhadap kesembuhan
klien. Pentingnya kesehatan spiritual bagi perawat, maka dari itu menjadi alasan
bagi peneliti untuk meneliti tentang kesehatan spiritual Islam perawat. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahi faktor-faktor yang berhubungan dengan kesehatan

spiritual Islam perawat di ruang rawat inap RSU Kabupaten Tangerang.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.
Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Cipondoh Tangerang pada bulan Juni
s/d Juli 2018. Populasi dalam penelitian ini yaitu perawat beragama Islam yang
bekerja di Ruang Rawat Inap RSU Kabupaten Tangerang yang terdiri dari 17 ruangan
rawat inap. Total perawat beragama Islam yang bekerja di ruang rawat inap RSU
Kabupaten Tangerang sebanyak 225 perawat.. Sampel dalam penelitian ini berjumlah

158 orang pasien dengan teknik pengambilan sampel yaitu proportionate
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stratified random sampling, dan sesuai dengan kriteria inklusi yaitu perawat yang
beragama Islam, perawat yang bekeerja di ruang rawat inap RSU Kabupaten
Tangerang, Kklien yang bersedia menjadi responden dengan menandatangani
lembar informed consent.. Dan kriteria ekslusi yaitu responden cuti sakit, cuti
melahirkan dan cuti tahunan, tidak bersedia menjadi responden dalam penelitian.
Instrumen atau alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
angket/kuesioner yang dikembangkan oleh peneliti dengan menggunakan skala
“Likert”.Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah Analisis
Univariat meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan, lama masa kerja dan jabatan.
Analisa bivariat untuk menguji hubungan antara data demografi dengan kesehatan

spiritual Islam perawat ..

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Univariat

a. Karakteristik Klien
Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Perawat Berdasarkan Data Demografi di Ruang

Rawat Inap RSU Kabupaten Tangerang (n = 158)

Karakteristik N %
Usia
25-30 Tahun 74 46,5
>30 Tahun 84 52,8
Jenis Kelamin
Laki-laki 39 24.5
Perempuan 119 75,3
Pendidikan
SPK 54 34,0
D3 104 64,4
Lama Masa Kerja
> 1 Tahun 115 72,3
1-5 Tahun 43 27,0
Jabatan
Ketua Tim 36 22,6
Perawat Pelaksana 122 76,7
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Berdasarkan karakteristik usia pada penulisan ini didapatkan frekuensi usia
tertinggi yaitu berusia >30 tahun sebanyak 84 responden (52,8%) sedangkan
frekuensi usia terendah yaitu berusia 25-30 tahun sebanyak 74 responden (46,5%).
Maka pada karakteristik usia dapat disimpulkan sebagian besar responden berusia
>30 tahun sebanyak 84 responden (52,8%). Menurut Yuni (2014) menyatakan
bahwa usia >30 tahun untuk melakukan kegiatan keagamaan, demikian halnya
dengan hasil penulisan Sutikno (2016), bahwa faktor usia mempengaruhi
kesehatan spiritual dan lebih banyak cenderung ke usia dewasa tua.

Berdasarkan karakteristik jenis kelamin pada penulisan ini didapatkan frekuensi
jenis kelamin perempuan dengan kesehatan spiritual baik yaitu perempuan sebanyak
80 responden (67,2%) sedangkan frekuensi jenis kelamin perempuan dengan
kesehatan spiritual kurang baik sebanyak 39 responden (32,8%). Frekuensi jenis
kelamin laki-laki dengan kesehatan spiritual baik yaitu sebanyak 16 responden
(41,0%) sedangkan frekuensi jenis kelamin laki-laki dengan kesehatan spiritual
kurang baik sebanyak 23 responden (59,0%). Maka pada karakteristik jenis kelamin
dapat disimpulkan sebagian besar responden perempuan sebanyak 80 responden
(67,2%). Menurut penulisan Nawi et al (2010) bahwa perempuan lebih mudah
mencari dan mengenali hubungan antara diri dan orang lain dalam masalah
spiritual.

Berdasarkan karakteristik pendidikan pada penulisan ini didapatkan
frekuensi pendidikan SPK dengan kesehatan spiritual baik yaitu perempuan
sebanyak 25 responden (46,3%) sedangkan frekuensi pendidikan dengan
kesehatan spiritual kurang baik sebanyak 29 responden (53,7%). Frekuensi
pendidikan D3 dengan kesehatan spiritual baik yaitu sebanyak 71 responden
(68,3%) sedangkan pendidikan D3 dengan kesehatan spiritual kurang baik
sebanyak 33 responden (31,7%). Maka pada karakteristik pendidikan dapat
disimpulkan sebagian besar responden dengan pendidikan SPK lebih baik

kesehatan spiritualnya sebanyak 71 responden (68,3%).
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Hal ini sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Schabracq,
Winnuubst dan Cooper (2014) bahwa masalah pekerjaan yang berkaitan dengan
kesehatan spiritual lebih banyak terjadi pada pekerja dengan tingkat pendidikan
yang rendah.

Berdasarkan karakteristik frekuensi jabatan dengan kesehatan spiritual baik
yaitu, bekerja sebagai perawat pelaksana sebanyak 82 responden (67,2%) dan
frekuensi jabatan dengan kesehatan spiritual kurang baik sebanyak 40 responden
(32,8%). Maka pada karakteristik frekuensi jabatan dengan kesehatan spiritual baik
yaitu, bekerja sebagai ketua tim sebanyak 14 responden (638,9%) dan frekuensi
jabatan dengan kesehatan spiritual kurang baik sebanyak 22 responden (61,1%).

2. Analisis Bivariat

Tabel 2.
Hubungan antara Usia dengan Kesehatan Spiritual Islam Perawat di Ruang Rawat
Inap RSU KabupatenTangerang

Usia J Kesehatan spiritual Islam perawat J J
—Responden Total —1 P-Value —

Kurang Baik
25-30 12 47 74 0,000
Tahun 20,3% 79,7% 100%
>30 50 49 75
Tahun 50,5% 49,5% 100%
Jumlah 62 96 158
39,2% 60,8% 100%
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Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa responden dengan usia usia
tertinggi yaitu berusia >30 tahun sebanyak 84 responden (52,8%) sedangkan
frekuensi usia terendah yaitu berusia 25-30 tahun sebanyak 74 responden (46,5%).
Maka pada karakteristik usia dapat disimpulkan sebagian besar responden berusia
>30 tahun sebanyak 84 responden (52,8%).

Dari hasil uji statistik menunjukkan nilai p value yaitu 0,000 yang berarti
hal ini menunjukkan bahwa P Value < 0,05 artinya terdapat hubungan antara usia
dengan kesehatan spiritual Islam perawat diruang rawat inap RSU Kabupaten
Tangerang.

Berdasarkan penulisan yang dilakukan oleh Mira (2015), menyatakan
korelasi antara usia perawat dengan kesehatan spiritual Islam perawat yakni Rxy
sebesar 0,527 dengan nilai signifikan sebesar 0,05 yang menunjukan terdapat
hubungan yang signifikan antara usia perawat dengan kesehatan spiritual Islam
perawat di PSTW Khusnul khotimal Pekanbaru, dengan demikian diperoleh
kesimpulan, jika usia perawat lebih dari 30 tahun, maka kesehatan spiritual
perawat lebih baik begitu pula sebaliknya jika usia perawat 25-30 tahun kesehatan
spiritual kurang baik. Adanya hubungan antara usia perawat dengan kesehatan
spiritual Islam perawat didukung oleh pernyataan Tuck & Lyn (dalam Djewarut,
2013) menyatakan adanya kecenderungan semakin tua usia perawat semakin
matang orang perhatian terhadap aspek spiritual. Hal ini dimungkinkan dengan
semakin bertambahnya usia, perhatian terhadap aspek spiritual meningkat
disebabkan sebagai upaya memperbaiki diri dan permohonan ampunan.

Usia berkaitan erat dengan tingkat kedewasaan atau maturitas, yang berarti
bahwa semakin meningkat usia seseorang akan semakin meningkat pula
kedewasaannya atau kematangannya baik secara teknis, maupun psikologis, serta
akan semakin mampu melaksanakan tugasnya. Usia yang semakin meningkat
akan meningkatkan pula kemampuan seseorang dalam mengambil keputusan,
berpikir rasional, mengendalikan emosi, toleran dan semakin terbuka terhadap

pandangan orang lain (Utami dan Supratman, 2014).
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Tabel 3.

Hubungan antara Jenis Kelamin dengan Kesehatan Spiritual Islam Perawat di
Ruang Rawat Inap RSU Kabupaten
Tangerang

Kesehatan spiritual Islam |
Jenis Kelamin perawat| Total P-Value

Kurang Baik Baik
Laki-laki 23 16 39 0,007
59,0% 41,0% 100%
perempuan 39 80 119
32,8% 67,2% 100%
Jumlah 62 96 158
39,2% 60,8% 100%

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin
jenis kelamin perempuan dengan kesehatan spiritual baik yaitu perempuan
sebanyak 80 responden (67,2%) sedangkan frekuensi jenis kelamin perempuan
dengan kesehatan spiritual kurang baik sebanyak 39 responden (32,8%).
Frekuensi jenis kelamin laki-laki dengan kesehatan spiritual baik yaitu sebanyak
16 responden (41,0%) sedangkan frekuensi jenis kelamin laki-laki dengan
kesehatan spiritual kurang baik sebanyak 23 responden (59,0%).

Dari hasil uji statistik menunjukkan nilai p value yaitu 0,007 yang berarti
hal ini menunjukkan bahwa P Value < 0,05 artinya terdapat hubungan antara jenis
kelamin dengan kesehatan spiritual Islam perawat diruang rawat inap RSU
Kabupaten Tangerang.

Berdasarkan penulisan yang dilakukan olen Hana (2013), menyatakan
korelasi antara jenis kelamin perawat dengan kesehatan spiritual Islam perawat
yakni (r+:0,504: p=0,000) artinya yang menunjukan adanya hubungan antara
jenis kelamin perawat dengan kesehatan spiritual Islam perawat di RSUD dr
Goeteng Taroenadibrata Purbalingga.

Dilihat dari sejarah perkembangan keperawatan dengan adanya perjuangan
seorang Florence Nightingle yang menerapkan prinsip “mother instink” sehingga
keperawatan sangat identik dengan pekerjaan seorang perempuan (Mangkunegara,
2014). Hasil penelitian ini juga sesuai dengan temuan International Labour

Organization (ILO) di Indonesia menyebutkan bahwa proporsi perempuan yang
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bekerja dibidang professional terbanyak adalah sebagai perawat yang secara tradisi

memang sudah didominasi oleh perempuan (ILO, 2015).
Tabel 4

Hubungan antara Pendidikan dengan Kesehatan Spiritual Islam Perawat di Ruang
Rawat Inap RSU Kabupaten

Tangerang
Pendidikan ‘ ‘ Kesehatan spiritual Islam perawat ‘
: - Total P-Value
Kurang Baik Baik ‘
SPK 29 25 54 0,012
53,7% 46,3% 100%
D3 33 71 104
31,7% 68,3% 100%
Jumlah 62 96 158
39,2% 60,8% 100%

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa responden dengan pendidikan
SPK yang memiliki kesehatan spiritual Islam kurang baik sebanyak 29 responden
(53,7%), sedangkan responden dengan kesehatan spiritual Islam baik sebanyak 25
responden (46,3%). Responden dengan pendidikan D3 memiliki kesehatan
spiritual Islam kurang baik sebanyak 33 responden (31,7%), sedangkan responden
dengan kesehatan spiritual Islam baik sebanyak 77 responden (68,3%).

Dari hasil uji statistik menunjukkan nilai p value yaitu 0,012 yang berarti
hal ini menunjukkan bahwa P Value < 0,05 artinya terdapat hubungan antara
pendidikan dengan kesehatan spiritual Islam perawat diruang rawat inap RSU
Kabupaten Tangerang.

Berdasarkan penulisan yang dilakukan oleh Afiyah (2016), menyatakan
korelasi antara pendidikan perawat dengan kesehatan spiritual Islam perawat
menunjukkan hubungan yang kuat (r = 0,652) dan berpola positif serta
memperlihatkan hubungan yang signifikan (p = 0,001). Dengan demikian diperoleh
kesimpulan maka pada perawat dengan pendidikan D3 lebih baik kesehatan
spiritualitas Islam perawatnya, begitu pula sebaliknya perawat dengan pendidikan
SPK kurang baik kesehatan spiritualitas Islam. Adanya hubungan antara pendidikan
perawat dengan kesehatan spiritual Islam perawat dapat didukung oleh pernyataan
Rozulaina yang menekankan pendidikan perawat berpengaruh terhadap kinerja

perawat karena semakin tinggi pendidikan yang ditempuh semakin banyak ilmu
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pengetahuan serta ketrampilan yang dimiliki perawat sehingga akan dapat
membantu dalam meningkatkan kenerjanya dalam memberikan asuhan
keperawatan kepada pasien (Hungu, 2016).

Berdasarkan penulisan diatas maka disimpulkan bahwa pada penulisan ini
diterima, yaitu terdapat hubungan antara pendidikan perawat dengan kesehatan
spiritual perawat di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Yarsi Padang Panjang.

Tingkat D3 merupakan tingkat pendidikan tinggi. Perawat dengan
pendidikan yang cukup baik akan melakukan praktik iikeperawatan yang efektif
dan efisien yang selanjutnya akan menghasilkan pelayanan kesehatan yang
bermutu tinggi. Tingkat pendidikan yang cukup akan memberikan kontribusi
terhadap praktik keperawatan.

Tabel 5.

Hubungan antara Lama Masa Kerja dengan Kesehatan Spiritual Islam Perawat di
Ruang Rawat Inap RSU Kabupaten Tangerang

Lama Masa Kerja Kesehatan spiritual Islam
erawat Total P-Value

ISSN: 2580-3077

Baik
>5 tahun 38 77 115 0,015
59,0% 41,0% 100%
1-5 tahun 24 19 43
32,8% 67,2% 100%
Jumlah 62 96 158
39,2% 60,8% 100%

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa responden dengan lama masa kerja
> 5 tahun yang memiliki kesehatan spiritual Islam kurang baik sebanyak 38
responden (33,0%), sedangkan responden dengan kesehatan spiritual Islam baik
sebanyak 77 responden (67,0%). Responden dengan lama masa kerja 1-5 tahun
memiliki kesehatan spiritual Islam kurang baik sebanyak 24 responden (55,8%),
sedangkan responden dengan kesehatan spiritual Islam baik sebanyak 19
responden (44,2%).

Dari hasil uji statistik menunjukkan nilai p value yaitu 0,015 yang berarti
hal ini menunjukkan bahwa P Value < 0,05 artinya terdapat hubungan antara lama
masa kerja dengan kesehatan spiritual Islam perawat diruang rawat inap RSU

Kabupaten Tangerang.
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Berdasarkan penulisan yang dilakukan oleh Narayanasamy Rohman (2009),
menyatakan terdapat hubungan antara lama masa kerja perawat dengan kesehatan
spiritual Islam perawat r = 0,073 pada taraf signifikan (p) 0,010 yang menunjukan
adanya hubungan antara lama masa kerja dengan kesehatan spiritual Islam
perawat, dengan demikian diperoleh kesimpulan perawat dengan masa kerja > 5
tahun memiliki kesehatan spiritual baik. Adanya hubungan antara lama masa kerja
perawat dengan kesehatan spiritual Islam perawat dapat didukung oleh pernyataan
Rozulaina yaitu semakin lama masa kerja seseorang dalam bekerja maka semakin
banyak pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya, mempunyai kesempatan
yang besar untuk meningkatkan produktifitas karena mereka sudah paham
mengenai pola kerjanya, mengetahui lingkungan kerja dengan baik, dan memiliki
ketrampilan yang memadai. Hal ini dapat membantu dalam meningkatkan kinerja

seorang perawat (Mangkunegara, 2014).
Tabel 6

Hubungan antara Jabatan dengan Kesehatan Spiritual Islam Perawat di Ruang
Rawat Inap RSU Kabupaten

Tangerang
Jabatan Kesehatan spiritual Islam
perawat\
Kurang Baik Baik
Ketua tim 22 14 36 0,004
61,1% 38,9% 100%
Perawat pelaksana 40 82 122
32,8% 67,2% 100%
Jumlah 62 96 158
39,2% 60,8% 100%

Berdasarkan tabel 6 bahwa responden dengan jabatan sebagai ketua tim yang
memiliki kesehatan spiritual Islam kurang baik sebanyak 22 responden (61,1%),
sedangkan responden dengan kesehatan spiritual Islam baik sebanyak 14 responden
(38,9%). Responden dengan jabatan sebagai perawat pelaksana memiliki kesehatan
spiritual Islam kurang baik sebanyak 40 responden (32,8,8%), sedangkan responden
dengan kesehatan spiritual Islam baik sebanyak 82 responden (67,2%).

Dari hasil uji statistik menunjukkan nilai p value yaitu 0,004 yang berarti hal ini

menunjukkan bahwa P Value < 0,05 artinya terdapat hubungan antara jabatan
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dengan kesehatan spiritual Islam perawat diruang rawat inap RSU Kabupaten
Tangerang.

Berdasarkan penulisan yang dilakukan oleh Wastu (2010), menyatakan
terdapat hubungan antara jabatan perawat dengan kesehatan spiritual Islam
peraway yakni Rxy sebesar 0,826 pada taraf signifikan (p) 0,008 artinya yang
menunjukan adanya hubungan antara jabatan dengan kesehatan spiritual Islam.
Dengan demikian maka pada perawat dengan jabatan perawat pelaksana lebih
baik kesehatan spiritualitas Islam perawatnya, begitu pula sebaliknya perawat
dengan jabatan ketua tim kurang baik kesehatan spiritualitas Islam. Adanya
hubungan antara jabatan perawat dengan kesehatan spiritual Islam perawat dapat
didukung oleh pernyataan Rozulaina yang menekankan jabatan perawat
berpengaruh terhadap kinerja perawat (Hungu, 2016).Berdasarkan penulisan
tersebut maka disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara jabatan perawat

dengan kesehatan spiritual di RSI Fatimah Cilacap.

SIMPULAN DAN SARAN

Karakteristik perawat, seperti usia, jenis kelamin, tingkat Pendidikan, lama
masa kerja dan jabatan perawat memiliki hubungan signifikan dengan Kesehatan
spiritual Islam seorang perawat. Oleh karena itu, untuk meningkatkan
spiritualitas keislaman perawat perlu memperhatikan faktor-faktor karakteristik
personal tersebut sehingga diharapkan lebih jauh mempengaruhi produktivitas

perawat beragama Islam yang bekerja di ruang rawat inap Rumah Sakit.
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